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LAMPIRAN 1

Tabel 1
DAFTAR NAMA-NAMA INFORMAN PENELITIAN DI DESA SAMA BAHARI
KECAMATAN KALEDUPA
KABUPATEN WAKATOBI
NO Nama-Nama Informan Tanda tangan Informan
1 Rustam
2 Hadir
3 Munasir
4 Jarudin
5 Jono
6 Lamange
7 Lamilu
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8 Keo

9 Kukura
10 | Munta
11 | Sarima
12 | Salman
13 | Lamani
14 | Usdin
15 | Asdin
16 | Andi
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LAMPIRAN I

PEMOMAN WAWANCARA

Di Desa Sama Bahari

RESPONDEN: KEPALA DESA

1. Bagaimana keadaan keluarga nelayan di Desa Sama Bahari?

2. Apa mata pencaharian penduduk Desa Sama Bahari?

3. Bagaimana perokonomian masyarakat Desa Sama Bahari?

4. Apa saja nama tingkatan nelayan di Desa Sama Bahari?

5. Apakah setiap pendapatan dari melaut mencukupi kebutuhan pokoknya dalam
satu hari?

6. Bagaimana tingkat pendidikan keluarga nelayan di Desa Sama Bahari?

7. Apa pendapat bapak tentang perguruan tinggi?

8. Faktor apa saja yang menghambat anak nelayan tidak melanjutkan ke perguruan

tinggi?

PEDOMAN WAWANCARA
RESPONDEN: NELAYAN
1. Apakah sudah lama bekerja?
2. Bagaimana tentang sistem kerjanya?
3. Berapa penghasilan setiap kali melaut?
4. Dari hasil melaut apakah sudah mencukup dalam memenuhi kebutuhan pokok

keluarga bapak?
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Apakah anak bapak sekolah semua?

Apakah arti penting pendidikan?

Apakah harapan bapak dalam menyekolahkan anak?

Bagaimana pendapat bapak tentang perguruan tinggi?

Faktor-faktor apa saja yang menjadi penghambat dalam upaya melanjutkan

pendidikan anaknya ke jenjang yang tinggi?

PEDOMAN WAWANCARA

RESPONDEN: ANAK NELAYAN

Apakah ada keinginan untuk kependidikan tinggi?

Apa faktor yang menghambat untuk melanjutkan kependidikan tinggi?
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LAMPIRAN II

TARANSKIP WAWANCARA

Transkip wawancara dengan orang kepala Desa Sama Bahari

Nama : Rustam
Jabatan : Kepala Desa
Jenis : laki-laki

Waktu Wawancara : 09: 50 Wita

Bagaimana keadaan keluarga nelayan di | Kalau masalah rumah iya rata-rata sudah
Desa Sama Bahari? bagus. Tapi rumah yang bagus itu kalau
tidak ada hasil dari melauvat yang mau
beli beras harus jual peralatannya yang

ada di lemarinya atau terpaksa harus

mengutan.
Apa mata pencaharian penduduk Desa Iya di Desa Sama Bahari ini pinggir
Sama Bahari? pantai kebanyakan bekerja sebagai
Nelayan.
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Bagaimana perekonomian masyarakatat

Desa Sama Bahari?

Iya kalau tentang perekonomian di Desa
ini ada yang kaya ada juga yang miskin,
namanya juga masyarakat pasti ada

perbedaan.

Apa saja nama tingkatan nelayan di

Desa Sama Bahari?

Kalau nelayan itu ada 3 tingkatan, yang
paling tinggi iya Juragan Kapal/ Bodi
atau yang punya kapal Ambai. Satu
kelompok Kapal 6 orang, 1 Juragan dan
5 yang ikut bekerja. Di tingkatan
selanjutnya yaitu Pangaringi/ Penjaring
dan Pamissi/ Pemancing, sama-sama
memiliki alat sendiri dan sama-sama 1
orang, hanya bedanya di alatnya saja
kalau Pangaringi/ Penjaring, jaringnya
terbuat ada yang dari benang Nilon dan
dari Tasi

ada juga yang terbuat

sedangkan Pamissi/ Pemancing dia
hanya terbuat dari Tasi saja. Laah..
tingkatan yang paling bawah iya anuu..
yang ikut bekerja ke pemilik Kapal dan
Ambai itu karena tidak punya alat

tangkap sendiri dan hasil kerjanya masih

di bagi-bagi dengan jurangan pemilik
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Ambai.

Apa setiap pendapatan dari melaut
mencukupi kebutuhan pokok

keluarganya dalam sehari?

Tidak  cukup  Nak,  pemasukan
dibandingkan dengan pengeluaran. Ya
kalau tidak ada lagi terpaksa hutang ke

tetangga.

Bagaimana tingkat pendidikan keluarga

nelayan di Desa Sama Bahari?

Kalau disini yang lulus SMA sudah
lumayan banyak, karena masyarakat
sadar

sudah banyak yang tentang

pendidikan.

Apa pendapat bapak tentang perguruan

tinggi?

Penting Nak, untuk menambah ilmu,
agar gampan nanti mendapat pekerjaan.
Supaya ada perubahan di dalam diri kita
maupun untuk masyarakat di sini nanti.
Malah kalau bisa saya ingin kuliah juga,

pendidikan saya hanya ikut paket B dan

80




C karena jadi Kepala Desa.

Faktor apa saja yang menghambat anak

nelayan tidak melanjutkan ke perguruan

Faktornya ya biaya orang tuanya hanya

bekerja  sebagai  nelayan

yang

tinggi? penghasilannya tidak tentu, dan minat
anak-anak untuk pergi merantau serta
juga tradisi perjodohan sebagian masih
ada.
TARANSKIP WAWANCARA
Transkip wawancara dengan Nelayan
Nama : Keo
Jabatan : Nelayan Juragan/ Pemilik Ambai
Jenis : laki-laki

Waktu Wawancara : 16: 50 Wita

Apakah sudah lama bekerja?

Kurang lebih 15 tahun

Bagaimana tentang sistem kerjanya?

Pekerjaan Ambai terdiri dari 6 orang 1

pemilik Ambai dan 5 anggota, sistem

81




kerjanya  secara  terus  menerus.

Berangkat kerja sekitar jam 16.30 dan

pulang pada pagi hari berikutnya,

mereka membawa makan masing-

masing. Sekali bekerja menghabiskan
bahan bakar Rp. 300.000, harus
bermalam kalau tidak bermalam atau
tidak pulang pagi maka akan rugi hanya

menghabiskan bahan bakar.

Berapa penghasilan setiap kali melaut?

Kalau hasil Rp. 2000.000 sekali melaut.

Dari  hasil melaut apakah sudah

mencukup dalam memenuhi kebutuhan

pokok keluarga bapak?

Kadang cukup kadang tidak cukup.

Apakah anak bapak sekolah semua?

Iya sekolah semua.

Apakah arti penting pendidikan?

Penting, agar pintar.

Apakah harapan bapak dalam

menyekolahkan anak?

Agar menajdi guru, supaya mempunyai

masa depan yang baik.
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Bagaimana pendapat bapak tentang Penting, anak-anak lanjut kejenjang
perguruan tinggi? sekolah yang lebih tinggi supaya anak-
anak gampang mendapatakan pekerjaan.
Agar tidak hanya bergantung sama

penghasilan laut seperti saya.

Faktor-faktor apa saja yang menjadi | Biaya Nak.
penghambat dalam upaya melanjutkan

pendidikan anaknya ke jenjang yang

tinggi?
TARANSKIP WAWANCARA
Transkip wawancara dengan Nelayan
Nama : Kukura
Jabatan : Nelayan Perorangan/ Pemilik Jaring Tasi.
Jenis : laki-laki

Waktu Wawancara : 15: 50 Wita

Apakah sudah lama bekerja? Kurang lebih 12 tahun

Bagaimana tentang sistem kerjanya? Bekerjanya setiap hari jika cuaca bagus
tidak kencang angin, berangkat subuh

datang siang hari

Berapa penghasilan setiap kali melaut? Kalau musim ikan putih (Lausu) Rp.

400.000, kalau musim ikan Belawis Rp.
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200.000.

Dari  hasil melaut apakah sudah

mencukup dalam memenuhi kebutuhan

pokok keluarga bapak?

Gak cukup habis bayar utang dan untuk

uang jajang anak-anak.

Apakah anak bapak sekolah semua?

Iya sekolah semua.

Apakah arti penting pendidikan?

Penting sckali agar kita pintar.

Apakah harapan bapak dalam

menyekolahkan anak?

Supaya sukses.

Bagaimana pendapat bapak tentang

perguruan tinggi?

Iya penting, agar anak-anak pintar dan
punya pengalaman, biar tidak sama
seperti kurang

saya yang

berpengetahuan

Faktor-faktor apa saja yang menjadi
penghambat dalam upaya melanjutkan
pendidikan anaknya ke jenjang yang

tinggi?

Iya tidak punya uang.
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Nama

Jabatan

Jenis

Waktu Wawancara

TARANSKIP WAWANCARA

Transkip wawancara dengan Nelayan

: Hadir
: Nelayan Perorangan/ Pemilik Tasi
: laki-laki

: 16: 10 Wita

Apakah sudah lama bekerja?

Sudah 7 tahun

Bagaimana tentang sistem kerjanya?

Sendirian, kalau kerjanya jika musim

ikan saja.

Berapa penghasilan setiap kali melaut?

Kalau hasil setiap hari tidak menetap
tergantung rezeki. Tapi kadang hasil
dalam sehari itu kalau lagi musim ikan

Rp. 500.000.

Dari  hasil melaut apakah sudah

mencukup dalam memenuhi kebutuhan

pokok keluarga bapak?

Kadang cukup kadang juga tidak cukup,
karna masih banyak keperluan yang lain

yang harus terpenuhi.

Apakah anak bapak sekolah semua?

Iya sekolah semua.
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Apakah arti penting pendidikan? Penting sekali.

Apakah harapan bapak dalam Agar pintar

menyekolahkan anak?

Bagaimana pendapat bapak tentang Kuliah = itu penting agar banyak
perguruan tinggi? pengalaman dan pengetahuan dan bisa
jadi guru.

Faktor-faktor apa saja yang menjadi | Faktornya ya biaya, orang tuanya hanya
penghambat dalam upaya melanjutkan | bekerja sebagai  nelayan  yang
pendidikan anaknya ke jenjang yang | penghasilannya tidak tentu, dan minat
tinggi? anak-anak untuk pergi merantau serta
juga tradisi perjodohan sebagian masih

ada

TARANSKIP WAWANCARA

Transkip wawancara dengan Nelayan

Nama : Jarudin
Jabatan : Nelayan Perorangan/ Pemilik Jaring Tasi
Jenis : laki-laki

Waktu Wawancara : 15: 40 Wita

Apakah sudah lama bekerja? Sudah hampir 10 tahun
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Bagaimana tentang sistem kerjanya?

Sendiri, berangkat subuh pulang siang

Nak.

Berapa penghasilan setiap kali melaut?

Kalau musim ikan Rp. 600.000.

Dari  hasil melaut apakah sudah

mencukup dalam memenuhi kebutuhan

pokok keluarga bapak?

Masih belum cukup, karna masih
banyak keperluan yang lain yang belum
terpenuhi. Mana anak-anak tiap hari

harus ada uang jajang setiap pergi

sekolah.

Apakah anak bapak sekolah semua?

Sekolah semua.

Apakah arti penting pendidikan?

Agar kita pintar supaya kita tidak

diperbodohi.

Apakah harapan bapak dalam

menyekolahkan anak?

Harapan saya agar anak-anak saya bisa

membaca dan menulis.

Bagaimana pendapat bapak tentang

perguruan tinggi?

Pendidikan itu tidak begitu penting,
karna kalau mencari pekerjaan itu tidak
harus kuliah dulu, cukup sudah bisa

membaca dan menulis itu sudah cukup.
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Faktor-faktor apa saja yang menjadi
penghambat dalam upaya melanjutkan
pendidikan anaknya ke jenjang yang

tinggi?

Yah penyebabnya karna tidak punya

biaya.
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TARANSKIP WAWANCARA

Transkip wawancara dengan Nelayan

Nama : Lamange
Jabatan : Nelayan Buruh/ Pekerja Ambai
Jenis : laki-laki

Waktu Wawancara : 15: 45 Wita

Apakah sudah lama bekerja? 5 tahunan

Bagaimana tentang sistem kerjanya? Yah bersama-sama 6 orang, bekerja

setiap hari. Berangkat pagi pulang asar.

Berapa penghasilan setiap kali melaut? | Rp. 300.000 kalau hasil

Dari  hasil melaut apakah sudah | Tidak cukup

mencukup dalam memenuhi kebutuhan

pokok keluarga bapak?

Apakah anak bapak sekolah semua? Iyah

Apakah arti penting pendidikan? Agar pintar tidak sama kaya saya.
Apakah harapan bapak dalam Agar mereka bisa menjadi guru dan

89



menyekolahkan anak?

mempunyai pengetahuan serta

pengalaman yang banyak.

Bagaimana pendapat bapak tentang

perguruan tinggi?

Kalau masalah perlu iya perlu, tapi nga
begitu perlu, yang penting bisa baca dan

nulis.

Faktor-faktor apa saja yang menjadi
penghambat dalam upaya melanjutkan
pendidikan anaknya ke jenjang yang

tinggi?

Yah faktornya karna tidak punya uang.
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TARANSKIP WAWANCARA

Transkip wawancara dengan Nelayan

Nama : Jono
Jabatan : Nelayan Buruh/ Pekerja Ambai
Jenis : laki-laki

Waktu Wawancara : 15: 20 Wita

Apakah sudah lama bekerja? Sudah sekitar tahun

Bagaimana tentang sistem kerjanya? Berkelompok 6 orang

Berapa penghasilan setiap kali melaut? | Rp. 300.000 kalau hasil

Dari  hasil melaut apakah sudah | Tidak cukup Nak.

mencukup dalam memenuhi kebutuhan

pokok keluarga bapak?
Apakah anak bapak sekolah semua? Iya
Apakah arti penting pendidikan? Yah agar kita tidak bodoh.
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Apakah harapan bapak dalam

menyekolahkan anak?

Harapan saya untuk menyekolahkan
anak-anak saya tentu agar mereka tidak

seperti saya yang tidak pernah

merasakan  bangku  sekolah, dan

mempunyai ilmu yang berguna untuk

dirinya dan orang banyak.

Bagaimana pendapat bapak tentang

perguruan tinggi?

Supaya mudah mendapat pekerjaan agar
tidak seperti saya yang bekerja sebagai

nelayan terus.

Faktor-faktor apa saja yang menjadi
penghambat dalam upaya melanjutkan
pendidikan anaknya ke jenjang yang

tinggi?

Yah karna tidak memiiki biaya. Biar

anak mempunyai keinginan untuk
melanjutkan pendidikan kalau biaya
tidak ada yah pasti tidak bisa lanjut lagi
ke jenjang yang lebih tinggi lagi. Yah
cukup bisa baca dan nulis itu sudah

cukup.
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Nama

Jabatan

Jenis

Waktu Wawancara

TARANSKIP WAWANCARA

Transkip wawancara dengan Nelayan

: Munta
: Nelayan Buruh/ Pekerja Ambai
: laki-laki

: 16: 20 Wita

Apakah sudah lama bekerja?

Sudah 7 tahun lamanya.

Bagaimana tentang sistem kerjanya?

7 orang satu kelompok.

Berapa penghasilan setiap kali melaut?

Ya sekitar Rp. 200.000.

Dari  hasil melaut apakah sudah

mencukup dalam memenuhi kebutuhan

pokok keluarga bapak?

Ya tentu tidak cukup. Terkadang saat
tidak punya uang sama sekali untuk
saku anak ke sekolah

uang saja

kebingungan.

Apakah anak bapak sekolah semua?

Iya sekolah semua.

Apakah arti penting pendidikan?

Supaya orang tua bangga anaknya

pintar.

Apakah harapan bapak dalam

menyekolahkan anak?

Iya supaya mereka menjadi orang sukses

agar bisa menjadi kebanggaan orang tua.

Bagaimana pendapat bapak tentang

perguruan tinggi?

Penting  Nak, agar  menambah

pengalaman dan gampang mencari
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pekerjaan.

Faktor-faktor apa saja yang menjadi
penghambat dalam upaya melanjutkan
pendidikan anaknya ke jenjang yang

tinggi?

Iya biaya yang jadi penghambat

pendidikan  anak-anak, seperti ini
kehidupan saya. Hasil melaut itu kalau
bukan musim ikan tidak cukup untuk
membeli beras, iya kalau musim ikan
lebih dari cukup tapi untuk kebutuhan

besok.
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TARANSKIP WAWANCARA

Transkip wawancara dengan Anak Nelayan Juragan/ Pemilik Ambai

Nama : Salman
Jenis : laki-laki
Waktu Wawancara : 15: 20 Wita

Apakah ada keinginan untuk

melanjutkan kependidikan tinggi?

Iya pengen bangat lanjut Ka, supaya
saya juga bisa seperti orang lain yang
melanjutkan studinya juga agar semau

cita-cita saya bisa tercapai.

Apa faktor yang menghambat untuk

melanjutkan kependidikan tinggi?

Yah biaya Ka, saya ingin sekali lanjut
kependidikan tinggi sampai wisuda, tapi

mau di apa biaya tidak ada.

TARANSKIP

Transkip wawancara dengan Anak N

Nama : Sarima
Jenis : Perempuan
Waktu Wawancara : 16: 20 Wita

WAWANCARA

elayan Perorangan/ Pemilik Jaring Tasi

Apakah ada keinginan untuk

melanjutkan kependidikan tinggi?

Yah ingin  sekali saya melanjutka

pendidikan saya, karna kuliah itu

penting agar banyak ilmu yang kita
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miliki, pengalaman dan bisa menjadi

guru.

Apa faktor yang menghambat untuk

melanjutkan kependidikan tinggi?

Yah Saya dinikahkan oleh orang tua
sejak kelas 3 SMA, iya gak bisa yang
mau meneruskan ke kuliah. Padahal
saya pengen lannjut kuliah, tapi mau di
apa kalau sudah takdir saya juga mau

menikah muda.
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TARANSKIP WAWANCARA
Transkip wawancara dengan Anak Nelayan Perorangan/ Pemilik Jaring Tasi
Nama : Lamani
Jenis : Laki-laki

Waktu Wawancara : 13: 23 Wita

Apakah ada keinginan untuk Iya, tentu saya sangat sekali ingin
melanjutkan kependidikan tinggi? melnjutkan pendidikan saya ke jenjang
kuliah agar saya bisa mendapatkan jati
diri saya, mendapatkan pekerjaan supaya

bisa membahagiakan kedua orang tua.

Apa faktor yang menghambat untuk | Yah tentu biaya Ka yang menjdi
melanjutkan kependidikan tinggi? penghambat untuk lanjut kuliah, dan
banyak juga teman-teman tidak lanjut
kuliah setelah lulus SMA karna faktor
nda ada biaya sehingga terpaksa ada
sebagian teman-teman yang nikah,
merantau, dan seperti saya yang kuliah
cuman | semester sudah berhenti karna

faktor uang yang tidak ada.
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TARANSKIP WAWANCARA
Transkip wawancara dengan Anak Nelayan Buruh/ Pekerja Ambai
Nama : Usdin
Jenis : Laki-laki

Waktu Wawancara : 15: 20 Wita

Apakah ada keinginan untuk Iya ada Ka keinginan untuk lanjut

melanjutkan kependidikan tinggi? kuliah.

Apa faktor yang menghambat untuk | Iya, yang menjadi faktor ya yaitu biaya
melanjutkan kependidikan tinggi? Ka, walaupun kita punya keinginan
untuk lanjut namun kondisi keungan
orang tua tidak memadai pati kita tidak

akan biasa lanjut Ka.
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TARANSKIP WAWANCARA
Transkip wawancara dengan Anak Nelayan Buruh/ Pekerja Ambai
Nama : Asdin
Jenis : Laki-laki

Waktu Wawancara : 08: 20 Wita

Apakah ada keinginan untuk Iya tentu ada keinginan untuk lanjut.

melanjutkan kependidikan tinggi?

Apa faktor yang menghambat untuk | Iya termaksud uang yang tidak ada,
melanjutkan kependidikan tinggi? sehingga tidak bisa lanjut kuliah, karna
pada saat itu saya pikir orang tua tidak
akan sanggup untuk membiayai sekolah
saya, ya terpaksa saya menikah supaya

beban orang tua saya lepas dari saya.
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LAMPIRAN III

DOKUMENTASI

HASIL PENELITIAN

-

Wawancara dengan Pak Jarudin (Nelayan)
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Wawancara dengan Pak Hadir (Nelayan)
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Wawancara dengan Riskal (anak nelayan)
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Wawancara dengan Usdin (anak nelayan)

Wawancara dengan Lamani (anak nelayan)
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Wawancara dengan Asdin (anak nelayan)
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Gambar wawancara bersama para nelayan.
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Gambar para Istri nelayan menyambut ikan hasil tangkapan suaminya.
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Gambar Jaring Ambai
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Gambar rumah nelayan
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Gambar para istri nelayan menjual ikan di pasar.
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Gambar persiapan untuk pergi melaut.
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